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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Riwayat Naskah Kemajuan teknologi  menyebabkan tingginya intensitas

Dikirim (11 September 2023) mengakses media sosial instagram. Remaja putri lebih mudah
Direvisi (20 September 2023) dipengaruhi oleh instagram. Kebiasaan makan remaja putri
Diterima (28 September 2023) cenderung lebih sering mengonsumsi fast food. Tujuan: Penelitian

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan intensitas mengakses
media sosial instagram dengan kebiasaan mengonsumsi fast food

Kata Kunci pada remaja putri di Desa Caracas Kabupaten Kuningan Jawa
Instagram Barat. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif
fast food dengan rancangan cross-sectional. Populasi penelitian adalah
remaja putri remaja putri di Desa Caracas berusia 17-21 tahun sebanyak 124

orang. Teknik sampling menggunakan purposive sampling
sebanyak 95 responden. Intensitas mengakses media sosial
instagram diukur menggunakan Kkuesioner, dan kebiasaan
mengonsumsi fast food menggunakan FFQ. Analisis bivariat
menggunakan uji statistic chi-square dengan tingkat kesalahan
a=5%. Hasil penelitian ini adalah intensitas mengakses media
sosial instagram termasuk kedalam kategori lama sebanyak
75,8%. Kebiasaan makan remaja putri termasuk kedalam kategori
sering mengonsumsi fast food sebanyak 61,2%. Ada hubungan
intensitas mengakses media sosial instagram dengan kebiasaan
mengonsumsi fast food (p-value 0,036). Kesimpulan terdapat
hubungan antara intensitas mengakses media sosial instagram
dengan kebiasaan mengonsumsi fast food pada remaja putri di
Desa Caracas Kabupaten Kuningan Jawa Barat

PENDAHULUAN
Pada era globalisasi, internet merupakan bukti dari adanya perkembangan teknologi dan

komunikasi yang terjadi dengan sangat cepat (1). Media sosial merupakan salah satu salah satu
inovasi dalam perkembangan teknologi yang dapat mempermudah pelaksanaan komunikasi.
Media sosial merupakan tempat yang dibuat untuk berinteraksi, bekerja sama, berbagi informasi,
dan berkomunikasi dengan pengguna lain secara virtual (2). Media sosial pada zaman modern
kini telah menjadi salah satu kebutuhan utama bagi setiap orang mengingat adanya kebutuhan
akan informasi, pendidikan, hiburan, dan untuk mengakses pengetahuan yang lebih luas (3).
Berkaitan dengan hal tersebut maka berdampak terhadap peningkatan popularitas dan

penggunaan media sosial yang semakin bertambah. Berdasarkan data laporan digital dari
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Hootsuite (We Are Social) tahun 2021 jumlah pengguna media sosial aktif di Indonesia adalah
170 juta orang (61,8% dari jumlah populasi di Indonesia) dengan rata-rata waktu penggunaan 3
jam 41 menit per hari. Selain itu, berdasarkan data laporan digital dari Hootsuite (We Are Social)
tahun 2021 juga menyebutkan bahwa media sosial yang sering digunakan adalah Instagram,
dengan persentase penggunaan menempati peringkat kedua tertinggi dengan jumlah pengguna
sebanyak 85 juta jiwa (86,6% dari jumlah populasi penduduk di Indonesia) (4).

Perkembangan teknologi secara tidak langsung dapat merubah gaya pemasaran produk
yang akan dijual karena menyesuaikan dengan kemajuan teknologi yang terjadi yaitu dengan
menggunakan sistem pemasaran produk secara digital (5). Media sosial instagram, maka
instagram dinilai efektif sebagai media untuk promosi karena tingginya angka penggunaan
instagram (6). Promosi yang paling banyak ditayangkan di instagram adalah mengenai fast food
karena terdapat penelitian yang menyatakan bahwa bisnis makanan cepat saji (fast food)
mendapatkan lebih banyak perhatian di media sosial dan target utama pemasarannya adalah
remaja sehingga dapat mempengaruhi perilaku pemilihan makannya (7).

Fast food merupakan makanan yang mengandung energi, gula, dan lemak yang tinggi
namun rendah serat. Tingginya jumlah konsumsi fast food dapat menyebabkan kegemukan dan
obesitas(7). Remaja Putri di Desa Caracas, Kabupaten Kuningan, Jawa Barat cenderung sering
mengonsumsi fast food seperti mie instan, toppoki, fried chicken, burger, dan terdapat beberapa
minuman seperti thai tea, dan boba dengan rata-rata frekuensi pembelian 3 kali per minggu, hal
tersebut berkaitan dengan tingginya akses media sosial instagram.

Berdasarkan keadaan tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti hubungan intensitas
mengakses media sosial instagram dengan kebiasaan megonsumsi fast food pada remaja putri di

Desa caracas, kabupaten Kuningan, Jawa Barat.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan desain studi cross-
sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah remaja putri berusia 17-21 tahun di Desa Caracas
sebanyak 124 orang, dngan jumlah sampel sebanyak 95 orang. Pemilihan responden dilakukan
dengan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan
peneliti. Kriteria inklusi responden adalah remaja putri yang memiliki akun aktif instagram,
tinggal di Desa Caracas, dan bersedia menjadi responden. Sedangkan kriteria eksklusi responden
adalah remaja putri yang sedang istirahat total (bed rest) sehingga tidak mampu untuk mengakses
media sosial.

Penelitian ini menggunakanan kuesioner intensitas mengakses media sosial instagram
berkaitan dengan durasi akses instagram. Kuesioner kebiasaan mengonsumsi fast food
menggunakan formulir FFQ (Food Frequency Quesionare) berkaitan dengan tingkah laku
responden dalam pemilihan makanan berupa fast food dalam kurun waktu satu bulan terakhir.
Selain intensitas mengakses media sosial instagram dan kebiasaan mengonsumsi fast food, dalam

|
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penelitian ini juga mengukur frekuensi akses instagram untuk mengetahui faktor tambahan dalam
pengaruh paparan dari akses instagram.

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisis univariat
untuk mengetahui intensitas mengakses media sosial instagram, kebiasaan mengonsumsi makan,
dan frekuensi akses media sosial instagram. Analisis bivariat digunakan untuk mengetahui
hubungan intensitas mengakses media sosial instagram dengan kebiasaan mengonsumsi fast food

pada remaja putri dengan uji Chi-Square.

HASIL
Karakteristik responden dilihat berdasarkan wusia. Distribusi frekuensi responden

berdasarkan usia dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Karakteristik Responden

Kategori n %
17 Tahun 18 18,9
18 Tahun 15 15,8
19 Tahun 17 17,9
20 Tahun 23 24,2
21 Tahun 22 23,2
Total 95 100,0

Sumber: Data Primer, 2022
Berdasarkan tabel 1, karakteristik responden berdasarkan usia sebagian besar responden

berusia 20 tahun yaitu sebanyak 23 responden (24,2%).
Intensitas Mengakses Media Sosial Instagram
Intensitas mengakses media sosia instragram dilihat berdasarkan durasi akses instagram
dalam satu hari.
Tabel 2. Intensitas Mengakses Media Sosial Instagram Satu Hari

Kategori n %
Singkat 23 24,2
Lama 72 75,8
Total 95 100,0

Sumber: Data primer, 2022
Berdasarkan tabel 2, karakteristik responden berdasarkan intensitas mengakses media

sosial instagram sebagian besar termasuk kedalam kategori lama yaitu sebanyak 72 responden
(75,8%).

Intensitas mengakses media sosial instagram responden dibagi menjadi beberapa kategori
waktu yaitu pagi hari pada pukul 00.00-10.00, siang hari pada pukul 10.00-15.00, sore hari pada
pukul 15.00-19.00, dan malam hari pada pukul 19.00-00.00.

Intensitas Akses Instagram Pagi Hari (Pukul 00.00-10.00)

Intensitas akses media sosia instragram dilihat berdasarkan durasi akses instagram pagi

hari.
Tabel 3. Intensitas Akses Instagram Pagi Pagi Hari (Pukul 00.00-10.00)
Kategori n %
Singkat 74 77,9
Lama 21 22.1
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Total 95 100,0
Sumber: Data Primer, 2022
Berdasarkan tabel 3, karakteristik responden berdasarkan intensitas akses instagram pada

pagi hari (pukul 00.00-10.00) sebagian besar responden termasuk kedalam kategori singkat yaitu
sebanyak 74 responden (77,9%).
Intensitas Akses Instagram Siang Hari (Pukul 10.00-15.00)

Intensitas akses media sosia instragram dilihat berdasarkan durasi akses instagram siang

hari.
Tabel 4. Intensitas Akses Instagram Siang Hari (Pukul 10.00-15.00)
Kategori n %
Singkat 73 76,8
Lama 22 23,2
Total 95 100,0

Sumber: Data Primer, 2022
Berdasarkan tabel 4, karakteristik responden berdasarkan intensitas akses instagram pada

siang hari (pukul 10.00-15.00) sebagian besar responden termasuk kedalam kategori singkat yaitu
sebanyak 73 responden (76,8%).
Intensitas Akses Instagram Sore Hari (Pukul 15.00-19.00)

Intensitas akses media sosia instragram dilihat berdasarkan durasi akses instagram sore

hari.
Tabel 5. Intensitas Akses Instagram Pada Sore Hari (Pukul 15.00-19.00)
Kategori n %
Singkat 76 80,0
Lama 19 20,0
Total 95 100,0

Sumber: Data Primer, 2022
Berdasarkan tabel 5, karakteristik responden berdasarkan intensitas akses instagram pada

sore hari (pukul 15.00-19.00) sebagian besar responden termasuk kedalam kategori singkat yaitu
sebanyak 76 responden (80%).
Intensitas Akses Instagram Malam Hari (Pukul 19.00-00.00)

Intensitas akses media sosia instragram dilihat berdasarkan durasi akses instagram malam

hari.
Tabel 6. Intensitas Akses Instagram Malam Hari (Pukul 19.00-00.00)
Kategori n %
Singkat 45 47,4
Lama 50 52,6
Total 95 100,0

Sumber: Data Primer, 2022
Berdasarkan tabel 6, karakteristik responden berdasarkan intensitas penggunaan instagram

pada malam hari (pukul 19.00-00.00) sebagian besar responden termasuk kedalam kategori lama
yaitu sebanyak 50 responden (52,6%).

Instagram diakses untuk berbagai tujuan dan kepentingan, salah satu tujuannya adalah
untuk mencari sumber informasi. Dalam menggunakan instagram tentunya diperlukan perangkat

yang digunakan untuk mengakses media sosial instagram. Berikut merupakan data distribusi
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karakteristik responden berdasarkan perangkat yang digunakan untuk mengakses media sosial
instagram dan informasi yang diakses melalui instagram adalah sebagai berikut:
Perangkat Yang Digunakan Untuk Akses Instagram

Berdasarkan hasil penelitian, karakteristik responden berdasarkan perangkat yang
digunakan untuk mengakses media sosial instagram yaitu sebagai berikut:

Tabel 7. Perangkat Yang Digunakan Untuk Akses Instagram

Kategori n %
Smartphone 93 97,9
Komputer/Laptop 1 1,1
Tablet 1 1,1
Total 95 100,0

Sumber: Data Primer, 2022
Berdasarkan tabel 7, karakteristik responden berdasarkan perangkat yang digunakan
untuk mengakses instagram sebagian besar responden menggunakan smartphone sebanyak 93
responden (97,9%).
Informasi Yang Sering Diakses Pada Instagram
Berdasarkan hasil penelitian, karakteristik responden berdasarkan informasi yang diakses
pada instagram adalah sebagai berikut:

Tabel 8. Informasi Yang Diakses Pada Instagram

Kategori n %
Makanan & Minuman 34 35,8
Kecantikan 6 6,3
Tempat Makan 2 2,1
Tempat Wisata 9 9,5
Tempat Nongkrong 3 3,2
Inforn_1a5| Lowongan 4 42
Pekerjaan
Informasi Perkuliahan 2 2,1
Berita Terbaru 3 3,2
Gosip 1 11
Fashion 17 17,9
Artis/Selebgram 3 3,2
Rekomendasi Film 2 2,1
K-Pop 1 1,1
Inspirasi Ootd
(Berpakaian) 2 2.1
Lainnya 6 6,3
Total 95 100,0

Sumber: Data Primer, 2022
Berdasarkan tabel 8, karakteristik responden berdasarkan informasi yang diakses pada

instagram Sebagian besar responden mengakses instagram untuk melihat mengenai makanan dan
minuman yaitu sebanyak 34 responden (35,8%).
Kebiasaan Mengonsumsi Fast Food

Karakteristik responden berdasarkan mengonsumsi fast food.

Tabel 9. Kebiasaan Mengonsumsi Fast Food

Kategori n %
Jarang 32 31,1
Sering 63 61,2
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Total 95 100,0
Sumber: Data Primer, 2022
Berdasarkan tabel 9, karakteristik responden berdasarkan kebiasaan mengonsumsi fast

food sebagian besar responden termasuk kedalam kategori sering yaitu sebanyak 63 responden
(61,2%)
Jenis Fast Food Yang Sering Dikonsumsi

Karakteristik responden berdasarkan jenis fast food yang sering dikonsumsi.

Tabel 10. Jenis Fast Food Yang Sering Dikonsumsi
2-7x/mgg  3-4x/bln  0-2x/bln Jumlah
% n % n % n %

Jenis Makanan

Ayam goreng 62 653 28 295 5 53 95 100
Hamburger 39 411 21 221 35 368 95 100
Gorengan 46 484 33 347 16 168 95 100

Chicken nugget 42 442 35 368 18 189 95 100
Kentang goreng 47 495 29 305 19 20 95 100

Bakso goreng 34 358 41 432 20 211 95 100
Sosis 46 484 34 358 15 158 95 100
Pizza 42 442 25 263 28 295 95 100
Es krim 66 695 23 242 6 63 95 100
Donat 4 442 36 379 17 179 95 100
Spagetti 36 379 26 27,4 33 347 95 100
Mie instan 65 684 25 263 5 53 95 100
?:I'jrke””g/ mie 45 475 36 37,9 14 147 95 100
Sandwich 42 442 26 274 27 284 95 100
Siomay 58 61,1 26 27,4 11 116 95 100

Sumber: Data Primer, 2022
Berdasarkan tabel 10, karakteristik responden berdasarkan jenis fast food yang paling

sering dikonsumsi oleh responden adalah es krim yaitu sebanyak 66 responden (69,5%),
dilanjutkan dengan mie instan sebanyak 65 responden (68,4).
Frekuensi Akses Media Sosial Instagram

Frekuensi akses media sosia instragram dilihat berdasarkan frekuensi akses instagram
dalam satu hari pada responden dengan intensitas akses instagram dengan kategori lama.

Tabel 11. Frekuensi Akses Media Sosial Instagram Satu Hari

Kategori n %
3 kali 8 11,1
4 kali 3 4,2
5 kali 6 8,3
6 kali 9 12,5
7 kali 4 5,6
8 kali 5 6,9
9 kali 3 4,2
10 kali 10 13,9
12 kali 3 4,2
13 kali 1 1,4
14 kali 3 4,2
15 kali 2 2,8
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17 kali 2 2,8
18 kali 1 1,4
19 kali 1 1,4
20 kali 5 6,9
21 kali 1 1,4
24 kali 1 1,4
25 kali 2 2,8
27 kali 1 1,4
35 kali 1 14
Total 72 100,0

Sumber: Data Primer, 2022
Berdasarkan tabel 11, karakteristik responden berdasarkan frekuensi akses media sosial

instagram sebagian besar responden mengakses 10 kali per hari sebanyak 10 responden (13,9%),
dan frekuensi maksimum akses instagram adalah 35 kali per hari sebanyak 1 responden (1,4%).
Frekuensi akses media sosial instagram responden dibagi menjadi beberapa kategori waktu yaitu
pagi hari pada pukul 00.00-10.00, siang hari pada pukul 10.00-15.00, sore hari pada pukul 15.00-
19.00, dan malam hari pada pukul 19.00-00.00.
Frekuensi Akses Instagram Pagi Hari (Pukul 00.00-10.00)

Frekuensi akses media sosia instragram dilihat berdasarkan frekuensi akses instagram

pagi hari.
Tabel 12. Frekuensi Akses Instagram Pagi Hari (Pukul 00.00-10.00)
Kategori n %
0 kali 14 19,4
1 Kkali 17 23,6
2 kali 20 27,8
3 kali 10 13,9
4 kali 3 4,2
5 kali 3 4,2
6 kali 3 4,2
7 kali 2 2,8
Total 72 100,0

Sumber: Data Primer, 2022
Berdasarkan tabel 12, karakteristik responden berdasarkan frekuensi akses media sosial

instagram sebagian besar responden mengakses 2 kali sebanyak 10 responden (27,8%), dan
frekuensi maksimum akses instagram adalah 7 kali sebanyak 2 responden (2,8%).
Frekuensi Akses Instagram Siang Hari (Pukul 10.00-15.00)

Frekuensi akses media sosia instragram dilihat berdasarkan frekuensi akses instagram

siang hari.
Tabel 13. Frekuensi Akses Instagram Pada Siang Hari (Pukul 10.00-15.00)
Kategori n %
0 kali 13 18,1
1 kali 13 18,2
2 kali 24 33,3
3 kali 11 15,3
4 kali 3 4,2
5 kali 4 5,6
6 kali 2 2,8
7 kali 1 14
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10 kali 1 14

Total 72 100,0
Sumber: Data Primer, 2022
Berdasarkan tabel 13, karakteristik responden berdasarkan frekuensi akses media sosial

instagram sebagian besar responden mengakses 2 kali sebanyak 24 responden (33,3%), dan
frekuensi maksimum akses instagram adalah 10 kali sebanyak 2 responden (2,8%).
Frekuensi Akses Instagram Sore Hari (Pukul 15.00-19.00)

Frekuensi akses media sosia instragram dilihat berdasarkan frekuensi akses instagram

sore hari.
Tabel 14. Frekuensi Akses Instagram Sore Hari (Pukul 15.00-19.00)
Kategori n %
0 kali 12 16,7
1 kali 24 33,3
2 kali 17 23,6
3 kali 9 12,5
4 Kkali 2 2,8
5 kali 7 9,7
6 kali 1 1,4
Total 72 100,0

Sumber: Data Primer, 2022
Berdasarkan tabel 14, karakteristik responden berdasarkan frekuensi mengakses media

sosial instagram sebagian besar responden mengakses 1 kali sebanyak 24 responden (33,3%), dan
frekuensi maksimum akses instagram adalah 6 kali sebanyak 1 responden (1,4%).
Frekuensi Akses Instagram Malam Hari (Pukul 19.00-00.00)

Frekuensi akses media sosia instragram dilihat berdasarkan fekuensi akses instagram

malam hari.
Tabel 15. Frekuensi Akses Instagram Pada Malam Hari (Pukul 19.00-00.00)
Kategori n %
0 kali 1 1,4
1 Kkali 11 15,3
2 kali 10 13,9
3 kali 9 12,5
4 kali 13 18,2
5 kali 10 13,9
6 kali 3 4,2
7 kali 1 14
8 kali 3 4,2
9 kali 4 5,6
10 kali 3 4,2
12 kali 2 2,8
15 kali 2 2,8
Total 72 100,0

Sumber: Data Primer, 2022
Berdasarkan tabel 15, karakteristik responden berdasarkan frekuensi akses media sosial

instagram sebagian besar responden mengakses 4 kali sebanyak 13 responden (18,2%), dan
frekuensi maksimum akses instagram adalah 15 kali sebanyak 2 responden (2,8%).

Analisis Bivariat
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Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan inetnsitas mengakses media
sosial instagram dengan kebiasaan mengonsumsi fast food pada responden dengan uji Chi-
Square.

Tabel 16. Hubungan Intensitas Akses Media Sosial Instagam Dengan Kebiasaan
Mengonsumsi Fast Food

Intensitas Mengakses Kebiasaan Makan Total P-
Instagram Jarang Sering value
n % n % n %
Singkat 3 130 20 87,0 23 100
Lama 26 36,1 46 639 72 100 0,036
Total 29 305 66 695 95 100

Sumber: Data Primer, 2022
Pada tabel 16, diketahui bahwa responden dengan intensitas mengakses instagram yang

singkat mayoritas terdapat pada responden yang kebiasaan makannya termasuk kedalam kategori
sering sebanyak 87%, dan responden dengan intensitas mengakses instagram dengan kategori
lama mayoritas terdapat pada responden yang kebiasaan makannya termasuk kedalam kategori
sering sebanyak 63,9%. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa p-value = 0,036 (p-value<0,05)
yang memiliki arti bahwa ada hubungan intensitas mengakses media sosial instagram dengan

kebiasaan makan.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar responden berusia 20 tahun yaitu sebanyak
23 responden (24,2%), sesuai dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa fase remaja
akhir dengan usia 17-21 tahun merupakan fase dimana mulai ingin tahu terhadap makanan dan
sudah memiliki kemampuan lebih untuk mengonsumsi makanan apapun yang disukai, selain itu
remaja akhir cenderung mengikuti pola makan teman sebayanya, dan jenis makanan yang
dikonsumsi sesuai dengan perkembangan zaman yang dipengaruhi oleh media social (8).
Kategori remaja akhir cenderung berperilaku makan kurang sehat karena mengikuti teman
sebagaya atau mengikuti media sosial, dan usia ini merupakan fase yang mudah dipengaruhi
karena masih mengendalikan informasi dari luar (1).

Distribusi frekuensi karakteristik intensitas mengakses media sosial instagram sebagian
besar responden termasuk kedalam kategori lama yaitu sebanyak 72 responden (75,8%), dan
sebanyak 50 responden (52,6%) mengakses instagram pada malam hari. Hal tersebut berkaitan
dengan instagram menjadi pilihan media sosial yang paling banyak digunakan, karena dianggap
sebagai media sosial terbaru yang memfokuskan pada foto dan video dengan durasi pendek
dibandingkan dengan media sosial lain sehingga lebih mudah untuk digunakan dan dinikmati
oleh remaja pada saat ini (9).

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu menyebutkan bahwa waktu dalam mengakses
instagram sebagian besar pada saat malam hari, karena malam hari merupakan situasi dimana

sedang santai dan beristirahat dari segala aktivitas (10). Singkatnya durasi penggunaan media
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sosial instagram pada pagi, siang, dan sore hari dipengaruhi oleh tingginya aktivitas yang
dilakukan pads waktu tersebut atau ketersediaan waktu responden dalam mengakses instagram
(11). Berdasarkan hasil penelitian, perangkat yang digunakan untuk mengakses instagram oleh
responden sebagian besar menggunakan smartphone yaitu sebanyak 93 responden (97,9%),
karena smartphone telah menyatu dengan kehidupan manusia, sekitar lebih dari 80% masyarakat
Indonesia memiliki smartphone (12).

Berdasarkan hasil penelitian, informasi yang sering diakses pada instagram sebagian besar
responden melihat makanan dan minuman yaitu sebanyak 34 responden (35,8%). Sesuai dengan
survey yang telah dilakukan menyebutkan bahwa media sosial menjadi sumber utama dalam
pencarian informasi seputar restoran di London, Inggris. Anak muda usia 18-35 tahun di London
lebih banyak menghabiskan waktu untuk mencari foto makanan di instagram. Menariknya lagi,
14% pengguna smartphone didominasi oleh perempuan (13).

Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar responden termasuk kedalam kategori sering
mengonsumsi fast food yaitu sebanyak 63 responden (61,2%). Tingginya pembelian di restoran
makanan fast food selain karena lokasinya semakin tersebar luas, tim marketing restoran tersebut
juga semakin berlomba-lomba memasarkan produknya dengan memanfaatkan media sosial untuk
menyebarkan iklan atau tayangan promosi (14).

Sesuai dengan penelitian terdahulu yang menyebutkan bahwa tingginya remaja yang
mengonsumsi fast food karena terpapar oleh instagram. Instagram berperan besar terhadap
penyebaran informasi seputar makanan khususnya fast food, karena tingginya nilai promosi yang
digunakan oleh penjual dan cepatnya waktu penyebaran informasi melalui media sosial sehingga
menambah nilai daya tarik konsumen untuk membeli (7).

Berdasarkan hasil penelitian jenis fast food yang sering dikonsumsi oleh responden adalah
adalah es krim yaitu sebanyak 66 responden (69,5%), dan mie instan sebanyak 65 responden
(68,4). Tingginya jumlah reponden yang mengonsumsi es krim karena dinilai lebih mudah
ditemui dan tampilan es krim masa Kini yang sangat menarik. Tampilan es krim sekarang ini
penuh warna, kaya rasa dan disajikan dengan berbagai macam bentuk unik. Mie instan juga
merupakan makanan yang sering di konsumsi karena ketersediaan mie insan di tingkat rumah
tangga yang tinggi, serta rasanya yang enak, praktis, dan murah juga menjadi penyebab
responden sering mengonsumsi mie instan (15).

Berdasarkan hasil penelitian, frekuensi akses instagram dalam satu hari pada responden
dengan intensitas akses instagram dengan kategori lama sebagian besar mengakses 10 kali per
hari sebanyak 10 responden (13,9%), dan frekuensi maksimum akses instagram adalah 35 kali
per hari sebanyak 1 responden (1,4%). Hal tersebut berkaitan dengan konsumen tidak akan cukup
untuk mengingat pesan dan membangun kepercayaan dengan suatu merek jika hanya terkena satu
kali atau dua kali terpaan (melihat, membaca, dan mendengar) (16). Sesuai dengan penelitian
sebelumnya yang menyebutkan bahwa frekuensi penggunaan media sosial memiliki pengaruh
positif terhadap keputusan pembelian (17).

|

Nisfilaeliah, Tjahjono, Fitriani (Intensitas Mengakses Media Sosial Instagram dan Kebiasaan Mengonsumsi Fast Food Pada
Remaja Putri Di Desa Caracas Kabupaten Kuningan Jawa Barat)

277

http://formilkesmas.respati.ac.id



http://formilkesmas.respati.ac.id/

Jurnal Formil (Forum IImiah) KesMas Respati e-ISSN 2550-0864
Vol. 8, No. 3, September 2023, pp. 268-280 p-ISSN 2502-5570

Hubungan Intensitas Mengakses Media Sosial Instagram Dengan Kebiasaaan
Mengonsumsi Fast Food

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa terdapat hubungan yang bermakna secara
statistik antara intensitas mengakses media sosial instagram dengan kebiasaan mengonsumsi fast
food dengan nilai p=0,036. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan jumlah responden
dengan intensitas mengakses media sosial instagram dengan durasi lama sebagian besar
responden termasuk kedalam kategori sering mengonsumsi fast food vyaitu sebanyak 46
responden (63,9%). Sesuai dengan penelitian sebelumnya(l) yang telah dilakukan yang
menyebutkan bahwa terdapat hubungan bermakna antara durasi penggunaan media sosial
instagram dengan perilaku makan, terdapat juga hubungan bermakna antara frekuensi
penggunaan media sosial instagram dengan perilaku makan, dan faktor yang paling berhubungan
dengan perilaku makan adalah durasi penggunaan media sosial instagram (1).

Tingginya jumlah konsumsi fast food pada responden dengan intensitas mengakses
instagram yang tinggi, berkaitan dengan sebagian besar responden sering menonton atau mencari
informasi seputar makanan yang sedang viral. Informasi tersebut ditayangkan oleh akun food
bloger, akun tersebut dapat mempengaruhi penonton agar mengikuti sesuai dengan rekomendasi
yang telah diberikan. Berdasarkan laporan MyYearbook menyebutkan bahwa sebagian besar
orang mencari informasi seputar makanan melalui media social (18).

Tingginya jumlah pembelian fast food akibat paparan dari instagram akibat adanya respon
dari individu untuk melakukan tindakan pembelian fast food akibat adanya rangsangan emosional
yang diterimanya. Penelitian yang dilakukan oleh Difa Nurhasna Ayutiani dan Berlian Primadani
Satria Putri tahun 2018 menyebutkan bahwa terdapat beberapa respon yang muncul setelah
melihat postingan kuliner di media sosial instagram. Respon yang pertama yaitu respon kognitif
yang membahas tentang kebiasaan mencari berbagai pengetahuan dan informasi mengenai suatu
informasi yang dibutuhkan, informasi yang berkaitan dengan penelitian ini adalah akun instagram
kuliner. Respon yang kedua yaitu berupa respon afektif yang melibatkan suatu rangsangan
emosional atau mood, salah satunya adalah suasana emosional atau kondisi individu secara
psikologis setelah terpapar tayangan media. Respon yang terakhir adalah respon behavioral yang
diakibatkan karena terpaparnya informasi yang akan membentuk sebuah perilaku, tindakan, dan
kegiatan(19). Pembelian makanan (fast food) selain dipengaruhi oleh faktor media sosial,
dipengaruhi juga oleh faktor keputusan pembelian. Faktor yang dapat mempengaruhi keputusan
pembelian produk adalah faktor sosial. Faktor sosial yang dimaksud merupakan faktor yang
berasal dari saran teman dan pengaruh dari lingkungan keluarga (20).

KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan antara intensitas
mengakses media sosial instagram dengan kebiasaan mengonsumsi fast food pada remaja putri di

Desa Caracas Kabupaten Kuningan Jawa Barat.
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